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1. Sampel mana yang paling cepat membusuk? Jelaskan.
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2.Sampel mana yang paling tahan lama? Jelaskan.
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3.Apa hubungan pengawetan ikan dengan perlambatan
pembusukan?
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SINTAKS 4 — DATA PROCESSING

Instruksi: Gunakan data yang sudah kamu kumpulkan pada Sintaks 3.
@,tf Hubungkan setiap telmik pengawetan ilian dengan faktor-faktor laju
7 realsi. Setelah mengisi tabel, jawablah pertanyaan penguatan konsep.
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O et 0= P

Perlakuan Data dari Faktor Laju Penjelasan
pada ikan sintaks 3 Reaksi ilmiah

Pengaruh
Terhadap
pembusukan

ikan segar
tanpa
perlakuan

2 Penggaraman

3. Penjemuran

lkan di
4y, belah/diiris
tipis

5. Pengasapan
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Jawaban pada alctivitas ini harus diambil dari Sintaks 3. Gunalan Bacaan 1
untule pembusukan ilian segar, Bacaan 2 untul penggaraman, Bacaan 3
untul penjemuran dan luas permulkaan, serta Bacaan % untuk pengasapan.

Lengkapi kalimat berikut.

1. Semakin tinggi konsentrasi garam, maka pembusukan ikan menjadi
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1.Perlakuan manakah yang paling efektif memperlambat pembusukan
ikan? Jelaskan berdasarkan data.

2.Apa persamaan dari penggaraman, penjemuran, dan pengasapan?
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3.Apa perbedaan cara kerja penggaraman, penjemuran, dan pengasapan?

8 1

4 Mengapa ikan yang dibelah atau diiris lebih cepat kering dibandingkan
ikan utuh?

-
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5.Bagaimana hubungan teknik pengawetan ikan dengan konsep laju
reaksi?




SINTAKS 5 — VERIFICATION

Instruksi: Cocokkan hipotesis awal kelompokmu dengan hasil
 jopengamatan, bacaan, dan analisis data. Tuliskan apakah hipotesismu
terbukti atau tidak terbukti, serta berilkan alasannya.

Pernyataan Hipotesis  Terbukii / Tidak Penjelasan

1.Apakah semua dugaan awal kelompokmu terbukti?

2.Jika ada yang kurang tepat, apa yang berubah dari
pemikiranmu?




SINTAKS 6 — GENERALIZATION

Instruksi: Pada tahap ini, buatlah kesimpulan berdasarkan hasil
ypengamatan, bacaan, pengolahan data, dan pembulktian hipotesis.
Jawablah pertanyaan pemantik berikut untuk membantu kelompokmu
menyusun kesimpulan.

NORP ERTANYAANIPEMANTIK: JAWABAN

Mengapa ikan segar tanpa perlakuan
lebih cepat membusuk?

Bagaimana garam, panas mataharij
dan asap dapat memperlambat
pembusukan ikan?

3. Faktor laju reaksi apa saja yang
ditemukan dalam pengawetan ikan?

g, Dari penggaraman, penjemuran, dan
pengasapan, teknik mana yang paling
efektif menwrut kelompokmu? Jelaskan
berdasarkan data.

5. | Mengapa pengawetan ikan tradisional
Melayu dapat disebut sebagai
penerapan sains?




1.HAL BARU YANG SAYA PELAJARI HARI INI
ADALAH:



EVALUASI

Setelah selesai mempelajari seluruh tahapan pembelajaran, Iteriakan\

_ ltuis evaluasi secara individu dengan memindai OR code yang tersedia

f’&; di bawah ini. Kuis berisi soal-soal pilihan ganda tentang laju reaksi

_>dalam pengawetan ikan tradisional Melayu. Jangan lupa menuliskan
nama dan nomor absen sebelum mulai mengerjakan. Selamat
mengerjakan!
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Wah, E-LKPD ini keren banget! : i
Aku jadi paham kenapa ikan [ lcodl] - e

dijemur jadi awet. edep Tet or [Niond
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we Tapi Chibi, apakah adik-adik di | qeon ¥

-~ | sini juga paham? Atau cuma o

o L : baca doang N \"r {

Hmm... kita buktilan yuld Ayo
adilc-adik, scan lode ini.

-
Nanti kerjakan kuisnya ya, Chibi

dan teman-teman tunggu nilai

bagus dari kalian! Semangat!
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